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ABSTRACT

The aim of this research is to know socioeconomic factors that influence paddy
quantity sold by farmer when floor price policy for paddy grain and rice were
implemented. Farmer respondents have been chosen in the development area of
paddy in Imogiri Subdistrict of Bantul Regency as representative respondents.

Cobb Douglas Production Function is transformed to natural logarithm to
analyze model of paddy quantity sold by farmer function. Estimation method was
run using ordinary least square of multiple regression analysis to know significant
level of each sociveconomic factor variable to paddy quantity sold by farmer
variable.

This research shows that paddy quantity sold by farmer is influenced by such
factors, paddy price, price of urea fertilizer, quantity of urea fertilizer, farmer's
need of cash money, member and composition of farmer, irrigation quality, as well
as land cultivation method.

Keywords : Socioeconomic factors, Paddy quantity sold and Farmer.

PENDAHULUAN

Kebijakan pembangunan pertanian Indonesia yang menitik beratkan pada
produksi makanan pokok sebagian besar penduduk (beras) sebagai indikator
keberhasilan merupakan kesulitan perkembangan sektor pertanian. Produksi beras
pada tahun 1998 yang diproyeksikan FAO sebesar 47,5 juta ton padi ternyata masih
| 1% di bawah target. Kekurangan pasokan pangan Indonesia sebesar + 3,5 juta ton
pada 1998/1999 dipenuhi dengan mengimpor beras (Kuswanto dan Maksum, 1999).

Produksi beras di Indonesia sangat tergantung dari preduksi tanah vulkanis di
Pulau Jawa dan Madura yang umumnya berupa tanah pertanian beririgasi
(Mubyarto, 1965). Produktivitas lahan sawah di Pulau Jawa rata-rata 2,5-4 Kkali
produktivitas sawah di luar Pulau Jawa. Pasokan beras diperoleh dari produksi
petani yang dipasarkan atau kuantitas yang dijual.

Beras merupakan komoditas strategis yang harganya ditentukan oleh
mekanisme pasar dan juga intervensi pemerintah. Pemerintah melalui Inpres No.
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32/1998 memberlakukan Penetapan Harga Dasar Gabah serta Harga Pembelian
Gabah dan Beras. Ketetapan tersebut berlaku di wilayah Jawa, Bali, NTB, Sulsel,
Sulteng, dan Sultra. Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) yang terdiri dari empat
kabupaten dan satu kotamadya merupakan salah satu propinsi di Pulau Jawa di mana
ketetapan tersebut berlaku.

Kabupaten Bantul sebagai salah satu kabupaten di Propinsi DIY terdiri dari 17
kecamatan, 75 desa, dan 933 dusun (Anonim, 1999). Kabupaten Bantul mempunyai
wilayah yang relatif subur bertindak sebagai penyangga ekonomi sekaligus wilayah
pengembangan tanaman pangan, hortikultura, industri benih, dan sektor off-farm
(Hamengku Buwono X, 1999). Salah satu kecamatan yang menjadi wilayah
pengembangan tanaman pangan adalah Kecamatan Imogiri (Mudjisihono dkk.,
2000).

" Peranan Kecamatan Imogiri sebagai wilayah pengembangan padi diharapkan
dapat meningkatkan produktivitas dan pasokan beras dari petani. Ketetapan
kebijakan harga dasar ternyata tidak berlaku sepenuhnya terhadap harga yang
diterima petani. Petani sering menerima harga jual yang lebih rendah dari harga
dasar yang ditetapkan,

Tanggapan kuantitas padi yang dijual terhadap perubahan harga dan faktor
selain harga perlu diramalkan untuk memprediksikan penawaran produksi dan
penyusunan kebijakan harga hasil pertanian. Secara grafis kerangka pemikiran
penelitian ini ditunjukkan Gambar 1.1.

Faktor » Petani Faktor
Padi

Sosial Ekonomi Lingkungan Fisik

Dikonsumsi

[r——————————

_________ Dijual ? T
Kuantitas yang
dijual

Gambar 1.1; Kerangka Pemikiran Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
kuantitas padi yang dijual petani sesudah panen di wilayah pengembangan tanaman
pangan padi yaitu Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul. Hasil penelitian
bermanfaat bagi peiaku pengambil kebijakan harga tanaman pangan padi serta
memberi pertimbangan bagi petugas penyuluh lapangan (PPL) dalam memberi
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penyuluhan kepada petani tentang penanganan pasca panen khususnya pemasaran
dan penyimpanan agar menguntungkan petani.

CARA PENELITIAN

Penelitian ini dirancang sebagai kegiatan yang bersifat deskriptif. Penelitian
dilaksanakan di Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul pada bulan Agustus sampai
dengan September 2000. Lokasi ditentukan secara sengaja (purposive sampling).
Sampel dipilih secara acak dari populasi petani. Responden dalam penelitian ini
adalah petani yang mengalami masa panen padi pada bulan Desember 1999
sebanyak 60 orang.

Model yang digunakan adalah model fungsi kuantitas padi yang dijual petani
hasil modifikasi model tanggapan marketable surplus yang diajukan oleh Kumar
dan Miuthyunjaya (1989) di India. Asumsi yang digunakan adalah fungsi
merupakan fungsi tipe Cobb-Douglass yang dapat ditransformasi ke dalam bentuk
logaritma natural. Estimasi hubungan antara kuantitas padi yang dijual petani
didekati dengan dengan hasil perkalian antara luas lahan (A) dengan hasil ubinan
(Y) sebagai kuantitas produksi panen. Model fungsi kuantitas padi yang dijual
petani:

Q=AY @1)
Qs=q (P, w, 4,5 N, S, U, Dg,, Dap, Dy, Dy, Dgp) (2.2)

Keterangan: Qs (kuantitas padi yang dijual, Kg); A (fuas lahan, ha); Y (hasil ubinan,
Kgfha); P (harga padi, Rp/ha); w (upah buruh tani, Rp/HOK); u (harga pupuk Urea,
Rp/Kg); s (harga benih, Rp/Kg; N (jumlah tenaga kerja/total HOK, HOK/ha); 8
(jumlah benih, Kg/ha); U (jumlah pupuk Urea, Kg/ha); Dg, (kebutuhan uang tunai);
D, (pekerjaan di luar usaha tani); Dy, (jumlah dan komposisi keluarga); Dy, (kualitas
irigasi); dan Dg; (metode pengolahan lahan). Mode! fungsi kuantitas padi yang dijual
petani {Qs) dalam bentuk fungsi tipe Cobb Douglass:

Qs = Qso PP' wh? F3 B NPS gPe 7 p, P p, P D, P10 p P! Dy P2 (2.3)
dalam bentuk logaritma natural:

LoM=LnMo+3 LonP+B:Lnw+B;Lnu+B4Lns+BsLnN+BsLnS
+ B7Ln U+ B3 Dpy+ Bo Dap+ Bro Dyt Biy Dy + Bra Dy (2.4)

Variabel luas lahan (A) tidak disertakan dalam model untuk menghindari
penyimpangan asumsi klasik multikolinieritas pada data karena variabel penduga
harga padi (P), jumlah pupuk Urea (U), jumlah benih (8), dan jumlah tenaga kerja
{N) sudah dikonversi ke dalam satuan per luas lahan (per hektar). Oleh karena itu,
secara ekplisit variabel luas lahan tidak disertakan dalam model fungsi.

Metode analisis yang digunakan untuk mengestimasi tanggapan kuantitas yang
dijual adalah metode Ordinary Least Square Regression (OLS) menggunakan paket
program komputer Shazam versi 6.2.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Asumsi yang digunakan adalah fungsi produksi merupakan fungsi tipe Cobb
Douglass yang dapat ditransformasi ke dalam bentuk logaritma natural dan diregresi

54



52

AGRO EKONOMI

dengan metode OLS. Analisis regresi ganda menghasilkan koefisien regresi variabel
penduga dalam bentuk elastisitas. Hasil analisis regresi ganda disusun dalam tabel
analisis dan dilengkapi dengan data uji statistik untuk membuktikan kebenaran
hipotesis.

Tabel 1: Hasil Analisis Regresi Model Fungsi Kuantitas Padi yang Dijual Petani

Parameter Koefisien Regresi | Standar Deviasi | T Hilung
La Harga padi, Rp/ha P 2,08830 *** 0,32276 8,9323
Ln Upah buruh tani, RpfHOK w - 1,1887 3.4304 0.34653
Ln Harga pupuk Urea, Rp/Kg U -2,7723 ** 1,3005 ~ 21317
Ln Harga benih, Rp/Kg S - 1,6701 2,8076 0.59485
La Tenaga kerja (HOK), HOK/ha N -0,21493 0,35804 0.60029
Ln Benih, Kg/ha 5 1.5848 1,051¢ 1,5078
Ln Urea, Kg/ha u 1.4206 * 0,86215 1,6478
Ln Dummy Kebutuhan vang tunai Do - 10,5815+ 0,25133 -23163
Ln Dummy Pekerjaan luar usaha tani Dap 079758 E- 01 0,30277 0,26343
Ln Dummy Jumlah dan komposisi keluarga Dy, 0,70838 ** 0,32085 2,2078
Ln Dummy Kualitas irigasi Dy - 0,83460 #=* 0,19928 -4,1882
Ln Duummy Metode pengolahan lahan Dy 1,3149 »»+ 0,36647 3,5881
Ln Konstanta Qso - 7,7066 39,536 0.19493
R? - 0,3015 F Hitung 113,010 F Tabel (1%) 12,40
T Tabel (1%) :2,58 T Tabel (5%) : 1,96 T Tabel (10%) : 1,65

Sumber: Analisis Data Primer, 2000.
Kewerangan: Tingkat signifikasi pada tasaf kesalahan 156(***); 5%(**); 10%(*).

Pembahasan

Berdasarkan Tabel ! diketahui bahwa variabel penduga secara keseluruhan
berpengaruh nyata terhadap tanggapan kuantitas padi yang dijual petani (Qs) pada
tingkat kepercayaan 99%. Variasi kuantitas padi yang dijual sebesar 30,15% dapat
dijelaskan ¢leh variasi variabel penduga yang berubah secara bersama-sama. Hasil
analisis regresi menghasilkan fungsi kuantitas padi yang dijual petant:

LnQs=-771+2,09LnP-1,19Lnw-2,78Lnu-1,67Lns-0,21LnN
+1,58Ln 8+ 1,42Ln U-0,58 Dg, + 0,80 E- 01 D4, + 0,71 Dy,
- 0,83 Dy + 1,31 DBj (2.5)

Persamaan fungsi kuantitas padi yang dijual petani (Qs) menunjukkan bahwa
apabila masing-masing variabel penduga berubah sebesar 195, maka kuantitas padi
yang dijual naik sebesar 0,73%. Apabila semua variabel penduga tetap atau sama

dengan nol, maka kuantitas minimal yang dijual (Qso) sangat kecil, sebesar &7

. atau 4,50 E-04 Kg. Kuvantitas minimal padi yang dijual dapat berubah akibat

pengaruh keadaan sosial ekonomi (variabel dummy) yang signifikan.

Hubungan antara kuantitas padi yang dijual petani dengan masing-masing
variabel penduga secara ekonomi dapat dijelaskan dengan tingkat signifikasi
maupun besarnya koefisien regrest estimasi (Reddy dkk., 1995).

Harga padi (P) berpengaruh nyata pada tingkat kepercayaan 99%. Perubahan
1% harga padi (P) mengakibatkan kuantitas padi yang dijual petani (Qs) naik
sebesar 2,08%. Hubungan kuantitas padi yang dijual petani terhadap harga padi
bernilai positip sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan cleh Mubyarto
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(1965), Dwijono (1981), Krishna (1967), dan Chinn (1976). Harga padi sebagai
salah satu fakior penggeser (exogenous) kuantitas padi yang dijual petani menurut
Chinn (1976) merupakan dampak positip penggunaan benih varietas unggul.
Kuantitas padi yang dijual petani bahkan naik lebih dari 1,96% dari hasil penelitian
Chinn (1976).

Motivasi memproduksi adalah untuk dikonsumsi dan dijual ke pasar Toquero
dkk. (1975). Padi sebagai komoditas subsisten, maka produksi hasil panen dapat
dikonsumsi semua atau bahkan dijual semua, tergantung motivasi petani. Harga
sebagai salah satu supply shifter (Tomek dan Robinson, 1990; Gunawardana dan
Quilkey, 1993) untuk barang normal maka apabila tingkat harga naik, produsen akan
menjual lebih banyak (ceteris paribus). Oleh karena itu, apabila harga padi naik,
maka dengan tingkat penjualan yang sama, akan diperoleh pendapatan yang lebih
besar (ceteris paribus). Harga tinggi akan mendorong petani menanam padi dan
berharap harga padi pada panen yang akan datang setinggi harga yang dihadapi saat
memutuskan untuk menanam padi, sehingga kuantitas padi yang dijual juga akan
meningkat.

Harga pupuk Urea (u) berpengaruh nyata pada tingkat kepercayaan 95%
terhadap kuantitas padi yang dijual petani. Perubahan 1% harga pupuk Urea per
kilogram (u) mengakibatkan penurunan kuantitas padi yang dijual petani (Qs)
sebesar 2,77%. Biaya pembelian pupuk merupakan salah satu unsur dari biaya
produksi variabel rata-rata. Harga pupuk yang mempunyai hubungan negatip dengan
kuantitas padi yang dijual petani menunjukkan bahwa harga padi yang diterima
hanya menghasilkan penerimaan yang menutup semua biaya variabel rata-rata.
Petani memperoleh keuntungan minimal sebesar nol, apabila harga pupuk Urea naik,
akan menurunkan kuantitas padi yang dijual petani. Artinya, kuantitas padi yang
dijual petani merupakan penawaran padi pada keseimbangan pasar jangka panjang
{Nicholson, 1999).

Jumlah pupuk Urea per hektar (U) berpengaruh nyata pada tingkat kepercayaan
90%. Perubahan 1% jumlah pupuk Urea per hektar (U) mengakibatkan kuantitas
padi yang dijual petani (Qs) naik sebesar 1,42%. Pupuk sebagai salah satu medai
lancar merupakan salah satu dari tiga input produksi yang utama (Jatileksono, 1987).
Apabila input pupuk bervariasi secara proporsional terhadap luas {ahan dan fungsi
produksi merupakan fungsi homogen berderajat satu (constant return to scale,
CRT), maka fungsi kuantitas padi yang dijual petani masih berada pada tahap
kenaikan hasil yang semakin meningkat { Debertin, 1986).

Kebutuhan vang tunai (Dg,} berpengaruh nyata pada tingkat kepercayaan 95%.
Perubahan 1% kebutuhan uang tunai (Dg,) mengakibatkan kuantitas padi yang dijual
petani (Qs) turun sebesar 0,58%. Apabila petani menghadapi kebutuhan uang tunai,
maka kuantitas minimal padi yang dijual petani justru menurun sebesar 0,56 Kg
(ceteris paribus). Artinya, kebutuhan vang tunai tidak dipenuhi dengan menjuat
hasil panen. Berbeda dengan Sutopo (1990}, diketahui bahwa kebutuhan petani
untuk memperoleh vang secara cepat dan mudah berhubungan dengan luas garapan
tanaman padi yang dijual secara tebasan. Hubungan negatip antara kebutuhan uang
tunai dengan kuantitas padi yang dijual petani menunjukkan bahwa kebutuhan
tersebut kemungkinan masih dalam tahap perencanaan di masa yang akan datang.
Petani bersikap menunda penjualan sekarang dan metakukan penyimpanan,

Jumlah dan komposisi keluarga (D) berpengaruh nyata pada tingkat
kepercayaan 95%. Perubahan 1% jumlah dan komposisi keluarga (D)
mengakibatkan kuantitas padi yang dijual petani (Qs) naik sebesar 0,71%. Jumlah
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dan komposisi kelvarga yang semakin kecil (catur warga) menyebabkan kuantitas
minimal padi yang dijual petani naik sebesar 2,03 Kg (ceteris paribus). Jumlah dan
komposisi keluarga yang kecil mengalami kesulitan dalam menangani proses pasca
panen padi. Terbatasnya jumlah anggota keluarga mendorong petani untuk menjual
padi sesudah panen karena kemungkinan komposisi keluarga petani juga tidak
memungkinkan untuk menangani proses pasca panen. Komposisi keluarga yang
memungkinkan untuk menjatuhkan pilihan menjual padi sesudah panen antara lain
umur dan pendidikan (McDowell dkk., 1997). Umur yang terlalu lanjut atau masih
sangat muda menyebabkan keluarga tidak mampu atau enggan untuk melakukan
pekerjaan pasca panen padi. Anggota keluarga yang berpendidikan tinggi (akademi,
perguruan tinggi) lebih memilih beraktivitas di Juar bidang pertanian. Kesibukan di
luar usaha tani yang memberi tambahan pendapatan keluarga dapat mengurangi
kesempatan menangani hasil panen petani. Komposisi dan jumlah keluarga yang
lebih besar sangat berpenmgaruh terhadap kuantitas produksi yang dijual karena
semakin besar jumlah keluarga akan memerlukan bahan pangan yang lebih banyak,
sehingga lebih sedikit yang dijual (Mubyarto, 1965).

Kualitas irigasi (Dy} berpengaruh nyata pada tingkat kepercayaan 99%.
Perubahan 1% kualitas irigasi (D)} mengakibatkan kuantitas padi yang dijual petani
{Qs) turun sebesar 0,83%. Kualitas irigasi "yang lebih baik (setengah teknis)
diperoleh dengan memberi imbalan iuran pada kelompok Petani Pemakai Air (P2A).
Petani pembayar iuran mengeluarkan biaya yang lebih besar bagi hasil panennya.
Karena biaya untuk memperoleh kualitas irigasi yang lebih baik berpengaruh
terhadap sikap petani, maka kuantitas minimal padi yang dijual petani turun sebesar
0,43 Kg (ceteris paribus). Menurut Kumar dan Mruthyunjaya (1989), kualitas irigasi
merupakan faktor yang mempengaruhi kuantitas padi yang dijual. Kesulitan
memperoleh irigasi yang berkualitas akan mendorong petani untuk mengkompensasi
kesulitan tersebut dengan keuntungan dari penjualan hasil panen. Petani akan
menjual hasil panen apabila penerimaan yang diterima dirasa sepadan atas
pengorbanannya untuk memperoleh irigasi yang berkualitas.

Metode pengolahan Iahan (Dg;) berpengaruh nyata pada tingkat kepercayaan
99%. Perubahan 1% metode pengolahan lahan (Dg;) mengakibatkan kuantitas padi
yang dijual petani (Qs) naik sebesar 1,31%. Petani yang mengolah lahan dengan
bajak mendorong kenaikan kuantitas minimal padi yang dijual sebesar 3,72 Kg
(ceteris paribus). Menurut Janvry dan Kumar dalam Kumar dan Mruthyunjaya
(1989) intensifikasi teknologi bersama faktor harga mempengaruhi kuantitas padi
yang dijual petani. Pilihan teknologi untuk melakukan pengolahan menggunakan
bajak atau traktor berpengaruh terhadap biaya dan lamanya wakiu pengolahan.
Penggunaan bajak kerbau memberikan hasil bajak yang lebih dalam pada lahan,
namun memerlukan sistem pembayaran yang lebih besar dan waktu olah lahan lebih
lama. Sebaliknya, bajak traktor memberikan hasil bajak yang lebih dangkal pada
lahan dari bajak kerbau, namun sistem pembayarannya lebih sederhana dan waktu
pengolahan relatif singkat. Menurut Kumar dan Mruthyunjaya (1989) petani
subsisten akan lebih memilih bajak kerbau, sementara petani komersial akan lebih
memilih bajak traktor. Hubungan pilihan teknologi pembajakan bila dikaitkan
dengan subsistensi dan keputusan petani menjual hasil panen dapat dijelaskan
sebagai usaha mewujudkan kesejahteraan eckonomi dengan mengalokasikan
kuantitas produksi yang panen untuk dikensumsi sendiri serta dijual (Toquero dkk.,
1975).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan di muka, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor sosial ekonomi yang mempengaruhi kuantitas padi yang dijual petani adalah
harga padi (P), harga pupuk Utrea (u), jumlah pupuk Urea (U), kebutuhan nang tunai
(Dgy), jumlah dan komposisi keluarga (Dy), kualitas irigasi (Dy), dan metode
pengolahan lahan (Dg;).

Berdasarkan kesimpulan di atas, diperlukan dukungan kebijakan harga input
produksi padi agar dapat meningkatkan pendapatan petani. Selain itu, perlu
dilakukan kajian sejenis dengan menyertakan faktor risiko akibat fluktuasi harga
input dan gabah maupun beras.
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